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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian data uji coba modul pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan Media Audio visual yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Validitas modul pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan Media Audio 

visual pada kelas II SD dinyatakan sangat valid dengan rata-rata persentase 

94,81%, dimana validasi materi mendapatkan nilai 94,79% dengan kriteria 

sangat valid, validasi bahasa mendapatkan nilai 93,18% dengan kriteria 

sangat valid, dan validasi desain mendapatkan nilai 95,83% dengan kriteria 

sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul ini dapat digunakan 

sebagai bahan ajar untuk siswa kelas II Sekolah Dasar. 

2. Praktikalitas modul pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan media 

Audio visual pada kelas II SD yang sudah digunakan oleh guru dan siswa 

dinyatakan praktis dengan rata-rata persentase yang diperoleh 93,93% 

dimana pada praktikalitas guru mendapatkan nilai 95,45% dengan kriteria 

sangat praktis dan praktikalitas siswa mendapatkan nilai 93,88% dengan 

kriteria sangat praktis. Hal ini berarti bahwa modul ini dapat digunakan 

sebagai bahan ajar baik guru maupun siswa. 

3. Hasil uji efektivitas modul pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

berbantu media audio visual yang peneliti kembangkan sudah dinyatakan 

efektif. Hal ini dilihat dari hasil penilaian soal pre test dan post test. Dimana 
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pada soal pre test siswa kelas II SD Negeri 04 Koto Tuo mendapatkan rata-

rata 60,04 dan pada soal post test mendapatkan rata-rata 87,09. Maka hasil 

dari pre test dan post test siswa mengalami adanya peningkatan hasil belajar 

siswa. Hasil ini memberikan gambaran bahwa modul pembelajaran yang 

dikembangkan dapat membantu dalam proses pembelajaran. 

B. Saran. 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan modul 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan berbantu Media Audio visual 

dengan TP dan materi yang lainnya. 

2. Bagi guru kelas II Sekolah Dasar, agar bisa memanfaatkan modul ini dengan 

baik sebagai alternative bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar tambahan. 

3. Bagi siswa kelas II Sekolah Dasar, agar bisa memanfaatkan modul 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan berbantu Media Audio visual ini 

dengan baik sebagai sumber belajar. 

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang penggunaan bahan ajar berupa modul pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dengan berbantu Media Audio visual untuk siswa kelas II Sekolah 

Dasar. 
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